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ABSTRAK 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

menjadi suatu hal yang sangat berpengaruh, mengingat UMKM 

memiliki peranan yang penting dalam pertumbuhan ekonomi negara 

termasuk Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan UMKM yang tahan 

terhadap berbagai krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia dan negara 

lainnya. Kegiatan UMKM memiliki peran yang cukup besar dalam 

pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui usahanya dalam merekrut tenaga kerja.  

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagi pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usahanya yaitu kurangnya upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan pendapatan karyawan. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

usaha pengrajin batik tulis Deandra  yang beralamatkan di Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung terhadap 

peningkatan pendapatan karyawan dan untuk mengetahui 

pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat dalam perspektif ekonomi islam.  

Data dalam penelitian ini bersumber dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan owner dan juga 

karyawan. Data yang dihasilkan diolah menggunakan metode 

kualitatif yang memusatkan kepada permasalahan yang terjadi saat ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan usaha 

yang dilakukan batik tulis Deandra yakni faktor modal, tenaga kerja, 

pemasaran dan promosi penjualan (marketing mix). Dengan faktor 

pengembangan tersebut dapat meningkatkan omset penjualan yang 

mampu memperluas tempat produksi dan melakukan inovasi produk. 

Meskipun batik tulis Deandra sudah memiliki omset penjualan yang 

cukup tinggi tetapi usaha ini belum bisa memberikan upah sesuai 

dengan ketetapan UMR Kota Bandar Lampung. Karena sistem 

pengupahan menggunakan sistem berdasarkan kinerja karyawan.  

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Pendapatan Karyawan 
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ABSTRACK 

The development of Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) is very influential considering that MSMEs have an 

important role in the century’s economic growth, including Indonesia. 

This is proven by MSMEs that are resistant to various economic crises 

that have occurred in Indonesia and other countries. MSMEs 

activities have a significant role in economic development and 

improve people’s welfare throught their efforts to recruit workers. 

The problem in this research is for MSME actors in 

developing their business, namely the lack of efforts made to increase 

employee income. Therefore this research was conducted to find out 

how the business development of Deandra handcraft batik craftsmen 

who are addressed in Beringin Raya Subdistrict, Kemiling District, 

Bandar Lampung City on increasing employee income to find ount the 

business development of handdrawn batik craftsmen of increasing 

people’s income in an Islamic economic perspective. 

The data in this study came from observations, interviews and 

documentation conducted with the owner and employees. The 

resulting data is processed using qualitative methods that focuse on 

current problems. 

The results showed that business development was carried out 

by Deandra’s written batik, namely capital factors, marketing 

workforce and sales promotion (marketing mix). These development 

factors could increase sales turnover which was able to expand 

production sites and innovate products, even though Deandra’s 

written batik alredy had a turnover sales are quite high but this 

business has not been able to provide wages in accordance with the 

provisions of the UMR in Bandar Lampung City because the wage 

system uses a system based on employee performance. 

Keywords : Business Development, Empolyee Income 
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MOTTO 

 

                  

     

mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 

syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan 

penghormatan dan Ucapan selamat di dalamnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami skripsi ini serta 

mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah dalam 

memahami skripsi ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 

tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut dapat diharapkan 

tidak akan terjadi disinterprestasi terhadap penekanan judul dari 

beberapa istilah yang digunakan. Disamping itu langkah ini 

merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 

akan dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengembangan 

Usaha Pengrajin Batik Tulis Terhadap Peningkatkan Pendapatan 

Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Pada 

Pengrajin Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar lampung)”. Maka terlebih 

dahulu dijelaskan istilah-istilah penting yang terkandung dalam 

judul tersebut:  

1. Pengembangan, adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, 

dunia usaha, dan masyarakat untuk memberdayakan usaha 

kecil, dan menengah melalui pemberian fasilitas, bimbingan, 

pendampingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan dan daya saingnya.
1
 

2. Usaha, menurut KBBI usaha adalah kegiatan mengerahkan 

tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud, 

perbuatan, pekerjaan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk 

mencapai sesuatu. Usaha merupakan kegiatan di bidang 

perdagangan dengan mencari untung.
2
 

                                                             
 1Saifuddin Zuhri, “Analisis Pengembangan Usaha Kecil Home Industri  

Sangkar Ayam Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan,” Jurnal Manajemen dan 
Akuntansi, vol. 2, no. 3 (2013): 46–65. 

 2Muhadjir Effendy, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Aplikasi 

Luring Resmi Badan Pengembangan Bahasa dan Perukuran, Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016. 
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3. Pengrajin, adalah mereka yang berusaha dalam industri kecil, 

baik sebagai pekerja sendiri maupun pengrajin yang dibantu 

oleh buruh.
3
 

4. Batik tulis, adalah karya seni rupa pada kain dengan pewarnaan 

rintang, yang menggunakan lilin batik sebagai perintang. Batik 

merupakan teknik menghias kain dengan menggunakan lilin 

dalam proses pencelupan warna, dimana semua proses tersebut 

menggunakan tangan. Pengertian lainnya adalah seni batik 

sebagai rentangan warna yang meliputi proses pemalaman 

(lilin), pencelupan (pewarnaan) dan pelorotan (pemanasan) 

hingga menghasilkan motif halus yang memerlukan tingkat 

ketelitian tinggi.
4
 

5. Pendapatan, adalah hasil yang diterima individual maupun 

rumah tangga yang berupa upah atau gaji dalam waktu tertentu.
5
 

6. Karyawan, adalah pekerja, orang yang bekerja pada suatu 

lembaga (kantor, perusahaan, dsb) dengan mendapati gaji 

(upah), pegawai dan (buruh).
6
  

7. Ekonomi islam, adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat dan 

prinsip-prinsipnya keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan as-sunnah yang menjalin dasar dari pandangan hidup islam, 

yang memuat akan prinsip keadilan, pertanggungjawaban dan 

juga takaful (jaminan sosial).
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditegaskan 

kembali bahwa yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah suatu 

penelitian ilmiah bertujuan untuk menganalisis tentang 

“Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Tulis Terhadap 

                                                             
 3Bambang Mursito dan Harini, “Pemberdayaan Pengrajin Melalui Koperasi 
di Desa Trangsan,” Seminar Nasional dan Call for Papers UNIBA 2014, (2014): 123–

34. 

 4Suliyanto et al., “Persepsi Generasi Muda Terhadap Profesi,” Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis, vol. 18  no. 1 (2015): 135–44. 

 5Sayekti Suindyah Dwiningwarni dan Ahmad Zuhdi Amrulloh, “Peranan 

Pengelolaan Dana Desa Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Jombang 

Jawa Timur”, EKUITAS (Jurnal Ekonomi dan Keuangan), vol. 4, no. 1 (2020): 1–20. 
6
Umar Husein, Strategic Management In Action  (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2005), 175. 
 7Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam dan 

Format Keadilan Ekonomi Islam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013). 
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Peningkatkan Pendapatan Karyawan (Studi Pada Pengrajin Batik 

Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung)”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi diarahkan kepada terwujudnya 

perekonomian nasional yang mandiri dan handal berdasarkan 

demokrasi untuk meningkatkan kemakmuran ekonomi secara 

selaras, adil dan merata. Pembangunan ekonomi merupakan salah 

satu pembangunan guna meningkatkan taraf hidup kesejahteraan 

rakyat. Sasarannya adalah untuk mencapai keseimbangan antara 

bidang pertanian dan bidang industri serta terpenuhinya kebutuhan 

pokok rakyat.
8
 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara 

berkembang adalah untuk memperkuat perekonomian nasional, 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, memperluas lapangan 

kerja, dan pemerataan pendapatan. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan pembangunan ekonomi adalah pembangunan 

disektor industri yang merupakan usaha jangka panjang untuk 

memperbaiki struktur ekonomi.
9
 Perkembangan industri di suatu 

negara sangatlah pesat mendukung pertumbuhan ekonomi sehingga 

salah satunya strategi yang diambil oleh pemerintah adalah 

memberdayakan dan menumbuhkan usaha mikro kecil dan 

menengah sebagai pengembangan pendapatan perekonomian. 

UMKM adalah suatu tujuan kelompok usaha untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat kecil dengan menggunakan keterampilan 

untuk mengurangi kemiskinan yang ada. UMKM memiliki peran 

penting tidak hanya dalam pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi 

                                                             
8Arif Murtadlo, “Upaya Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Malangan 

(Studi Kasus di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang) 

JURNAL ILMIAH, 2013. 

 9Dwi Putra Darmawan, Iga Widari Upadani, dan Im Narka Tenaya. 
“Strategi Pengembangan Agribisnis Puring di Desa Petiga, Kecamatan Marga, 

Kabupaten Tabanan,” Jurnal Manajemen Agribisnis, vol. 1, no. 2 (2013): 67–75. 
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juga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
10

 Pada 

akhirnya, produk-produk UMKM yang memiliki keunggulan 

kompetitif akan mampu menembus pasar global dan berkontribusi 

pada nilai ekspor. 

Salah satu cara agar petumbuhan ekonomi dalam sektor 

masyarakat yaitu dengan membuat usaha. Karena usaha merupakan 

suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan 

persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 

kehidupan.
11

 Aktivitas mengelola usaha pada umumnya memiliki 

tujuan untuk menghasilkan laba demi kelangsungan hidup serta 

mengumpulkan dana yang cukup bagi pelaksanaan kegiatan si 

pelaku usaha itu sendiri.
12

  

Pengembangan usaha kecil sebagai basis ekonomi 

kerakyatan merupakan salah satu langkah strategi yang perlu 

ditindaklanjuti dengan langkah nyata.
13

 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mempunyai peran yang strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga 

berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam 

krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia sejak beberapa tahun yang 

lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang mengalami stagnasi 

bahkan berhenti aktifitasnya, sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) terbukti lebih tangguh dalam menghadapi 

krisis tersebut.
14

  

Berdasarkan data yang dirilis oleh Biro Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2000, tiga tahun pasca krisis (tahun 1997) saja sektor 

UMKM telah mampu memberikan kontribusi yang mengesankan, 

                                                             
 10Iqbal Fasa, Muhammad, dkk., “Peran Promotion Mix Dan Product Quality 
Terhadap Peningkatan Strategi Pejualan UMKM AZZALADY.ID Dalam Perspekrif 

Ekonomi Islam,”  Ekonomi Syariah, vol. 3 (2021). 

 11Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), 20. 

 12M Fuad, cristian dkk.,  Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2009), 1. 

 13Muhammad Afridhal, “Strategi Pengembangan Usaha Roti Tanjong Di 

Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen,” Journal of Chemical Information and 

Modeling, vol. 3 (2017): 223–33. 
 14Alfi Amalia et al., “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pada UKM 

Batik,”  Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, vol. 1 (2018): 1–12. 
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yaitu dalam total pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional tahun 2000 sebesar 4,9%, sebanyak 2,8% berasal dari 

pertumbuhan sektor UMKM. Dan menurut data BPS tahun 2003, 

jumlah UMKM di Indonesia adalah 42 juta unit atau 99,99% terdiri 

dari jumlah seluruh unit usaha di Indonesia. Sebanyak 99,85% 

terdiri dari skala usaha usaha kecil 0,14% dari usaha menengah. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

usaha di Indonesia berada pada skala usaha kecil dan menengah.
15

 

Pentingnya peranan usaha kecil dalam mengembangkan 

perekonomian nasional ditunjukkan dengan ditetapkannya 

Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2008 tentang usaha kecil dan 

selanjutnya diikuti dengan peraturan pemerintah RI nomor 32 

tahun 1998 tentang pembinaan dan pengembangan usaha kecil. Inti 

dari peraturan ini adalah adanya pengakuan dan upaya untuk 

memperdayakan mereka. Hal ini sebagaimana yang terungkap 

dalam PP tersebut: "bahwa usaha kecil merupakan bagian integral 

dari perekonomian nasional yang mempunyai kedudukan, potensi, 

dan peranan yang penting dan strategis dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi nasional yang kokoh, usaha kecil perlu 

diberdayakan agar dapat menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

serta dapat berkembang dan menjadi usaha menengah."
16

 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat 

meningkat dalam jangka panjang. Pendapatan merupakan nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu 

periode dengan mengharap keadaan yang sama pada akhir periode 

seperti keadaan semula. Pengertian tersebut tidak menitik beratkan 

pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi suatu periode. 

Pada hakekatnya pendapatan adalah penerimaan atau balas jasa 

dari faktor-faktor produksi. Penerimaan adalah penerimaan 

produsen dalam bentuk uang yang diperoleh dari hasil penjualan 

                                                             
15Halim Oky Zulkarnaen, “Analisis Strategi Pemasaran Pada Usaha Kecil 

Dan Menengah UKM Makan Ringan” (Skripsi, Universitas Dipenorogo, 2013), 1. 
16Arif Murtadlo, “Upaya Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Malangan 

(Studi Kasus di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang) 

JURNAL ILMIAH, 2013. 
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barang yang di produksi.
17

 Keberhasilan dalam pembangunan 

merupakan sasaran utama suatu negara dalam program pemerintah 

membawa negaranya menuju kemajuan, dimana suatu negara yang 

mengalami pembangunan yang optimal dapat dilihat dari seberapa 

berhasil pemerintah dalam mendorong perubahan pertumbuhan 

ekonomi di negara tersebut.
18

 

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun 

dihindarkan dari masyarakat saat ini. Karena keberadaannya sangat 

bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan masyarakat. 

Selain itu juga UMKM mampu menciptakan kreativitas yang 

sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan 

usaha dan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat 

setempat. Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja 

dalam dalam skala yang besar mengingat jumlah penduduk 

Indonesia yang besar sehingga hal ini dapat megurangi tingkat 

pengangguran. Dari sini lah terlihat bahwa keberadaan UMKM 

yang bersifat padat karya menggunakan teknologi yang sederhana 

dan mudah dihapami mampu menjadi sebuah wadah bagi 

masyarakat untuk bekerja. 

Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-

mata merupakan langkah yang harus diambil oleh pemerintah dan 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah. Pihak UMKM sendiri 

sebaga pihak internal yang dikembangkan dapat mengayunkan 

langkah bersama-sama dengan pemerintah. Karena potensi yang 

mereka miliki mampu menciptakan kreativitas usaha dengan 

memanfatkan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah.
19

 

Dalam usaha bisnis, produksi merupakan suatu kegitan yang 

dapat menentukan kelangsungan sebuah usaha tersebut. Setiap 

usaha harus bersifat produktif, karena kelangsungan sebuah usaha 

tergantung pada tinggi rendahnya produktifitas perusahaan. Jika 

                                                             
 17Helmalia H dan Afrinawati A, “Pengaruh E-Commerce Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Kota Padang,” Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 2 (2018). 

 18Arfian Nur Wahid et al., “Assessing Sharia Monetary Instruments Against 
Country Economic Growth,” Jejak, vol. 13,  no. 2 (2020): 307–18. 

19 Ismail Sholihin, Manajemen Strategik  (Jakarta: Erlangga, 2012), 164. 
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tingkat produktifitas banyak maka laba yang akan dihasilkan juga 

akan banyak begitu juga sebaliknya jika produktifitas usaha lemah 

dan barang yang dihasilkan sedikit maka pendapatan akan sedikit. 

Banyak sedikitnya produksi dan tingkat keberhasilan perusahaan 

karena adanya sumber daya manusia yang berhasil menangani 

proses produksi tersebut. Oleh karena itu, karyawan atau buruh 

sangat penting bagi perusahaan. Artinya, perusahaan harus 

menentukan besarnya upah ataupun gaji dengan sedemikian rupa 

sehingga karyawan puas dan perusahaan tidak rugi atau 

dirugikan.
20

 

Menurut pandangan Islam, ada empat landasan dalam 

mengembangkan kegiatan bisnis, yaitu kebenaran, kejujuran, 

keterbukaan, dan keahlian. Sebagaimana prilaku Rasulullah dalam 

berbisnis yakni mengedepankan nilai-nilai kejujuran (sidiq), 

memegang amanah (amanah), menyampaikan (tabligh), dan 

memiliki kecerdasan (fathonah).
21

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Jumu’ah 9-

10. 

                               

                           

                       

            

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru 

untuk melaksanakan  salat pada hari Jum„at, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila salat telah 

dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia 

                                                             
20 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: PT 

BPFE, 1987), 130. 
 21 Suharto dan Muhammad Iqbal Fasa, “Model Pengembangan Manajemen 
Bisnis Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, Indonesia,” Li Falah: Jurnal 

Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 3, no. 2 (2018): 92–110. 



 

 
8 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 

(Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9-10) 

Terjemahan diatas telah ditafsirkan oleh Ibnu Katsir 

dijelaskan bahwa setelah selesai melakukan sholat jum’at boleh 

bertebaran di muka bumi melaksanakan urusan duniawi, berusaha 

mencari rezeki yang halal, sesudah menunaikan yang bermanfaat 

untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah SWT sebanyak-

banyaknya didalam mengejar usahanya dengan menghindarkan diri 

dari kecurangan, penyelewengan dan lain-lainnya, karena Allah 

SWT maha mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi apalagi 

yang tampak nyata.
22

  

Kota Bandar Lampung memiliki banyak potensi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah yang bisa dikembangkan dengan 

maksimal. UMKM yang berhasil dan sukses karena memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Karya dan karsa hanya 

terdapat pada orang-orang yang berpikir kreatif. Tidak sedikit 

orang dan perusahaan yang berhasil meraih kesuksesan karena 

memiliki kemampuan kreatif dan inovatif. Proses kreatif dan 

inovatif tersebut biasanya diawali dengan memunculkan ide-ide 

dan pemikiran-pemikiran baru untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda. Sedangkan dalam suatu organisasi perusahaan, 

proses kreatif dan inovatif dilakukan melalui kegiatan penelitian 

dan pengembangan untuk meraih pasar. Baik ide pemikiran 

maupun tindakan kreatif tidak lain untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda.
23

 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi 

Lampung. Oleh karena itu, selain merupakan pusat kegiatan 

pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan, kota ini 

juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung. 

Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis karena 

merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar pulau 

Sumatera dan Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan 

                                                             
 22 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), 55. 

23Arif Murtadlo, “Upaya Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Malangan 
(Studi Kasus di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang) 

JURNAL ILMIAH, 2013. 
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dan pengembangan kota Bandar Lampung sebagai pusat 

perdagangan, industri dan pariwisata.
24

  

Kota Bandar Lampung memiliki banyak sekali Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang kreatif dan inovatif yang perlu terus 

dikembangkan agar mempunyai daya saing terhadap daerah lain. 

Salah satu dari kerajinan yang perlu dikembangkan adalah batik 

yang merupakan warisan budaya dari nenek moyang sejak zaman 

dahulu. Batik terlahir sebagai seni karya yang mempunyai filosofi 

terhadap makna kehidupan. 

Kain batik motif Lampung merupakan kain yang sangat 

penting, karena kain batik motif Lampung telah digunakan bahkan 

diwajibkan dalam hari-hari tertentu pada beberapa instansi di 

Provinsi Lampung. Masuknya batik dalam daftar warisan budaya 

dunia tak benda oleh United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2003, memposisikan 

batik sebagai brand identitas politik bagi Indonesia. Setelah 

ditetapkannya batik sebagai warisan budaya oleh UNESCO, diikuti 

dengan Keputusan Presiden pada tanggal 2 Oktober 2009 yaitu 

penetapan Hari Batik Nasional yang menunjukkan apresiasi dan 

penghargaan terhadap batik sebagai warisan budaya asli Indonesia. 

Dalam penilaiannya, UNESCO juga meneliti perlindungan yang 

diberikan Pemerintah Indonesia terhadap batik. 
25

 

Kain batik adalah ciri khas dari bangsa Indonesia yang 

merupakan warisan asli budaya yang tidak dimiliki oleh bangsa 

lain ataupun negara tetangga. Namun, kurangnya kesadaran 

masyarakat akan budaya bangsa menyebabkan beberapa tahun 

belakangan ini batik diklaim dan diakui sebagai budaya bangsa 

lain. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian serius untuk 

mencegah terjadinya hal tersebut. Industri batik saat ini bukan 

hanya berkembang di pulau Jawa tetapi sudah menyebar ke 

berbagai wilayah di Indonesia. Saat ini kita mengenal adanya batik 

                                                             
 24Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, “Kota Bandar Lampung 

Dalam Angka 2018,” (Kota Bandar Lampung: Badan Pusat Statistik, 2018). 
25 Lutfi Maulana Hakim, “Batik Sebagai Warisan Budaya Bangsa dan 

Nation Brand Indonesia,” Nation State Journal of International Studies, vol. 1,  no. 1 

(2018): 61–90. 
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Cirebon, batik Jawa Tengah, batik Bali, batik Kalimantan, batik 

Sumatera, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, berbagai daerah 

mengembangkan corak batiknya sesuai dengan kekhasan daerah 

masing-masing.   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah industri dibidang batik 

tulis dan terdapat pengrajin batik tulis khas Lampung, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Pengrajin Batik Tulis Kota Bandar Lampung 

No. Nama Pengrajin Batik Tulis 

1. Griya Batik Gabovira 

2. Batik Siger 

3. Deandra Batik Tulis Lampung 

4. Srikandi Batik Tulis Lampung 

5. Sikop Arrum Batik Tulis 

Lampung 

6. Fajar Batik Tulis 

*Sumber : Dekranasda Provinsi Lampung data diolah 

 

Meski bukan daerah penghasil batik yang terkenal, Kota 

Bandar Lampung adalah salah satu daerah yang memiliki batik 

dengan ciri khasnya sendiri. Salah satu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang mencerminkan ciri khas kedaerahan ialah usaha 

industri batik tulis Deandra yang berada di Jl. Garuda Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung yang 

hanya memiliki batik tulis handmade tanpa ada batik cap dan yang 

lainnya. Keunikan motif batik tulis Deandra tersebut sebenarnya 

adalah salah satu kekayaan budaya yang harus dilestarikan dan 

dikenal oleh masyarakat luas. Ciri khas batik tulis Deandra terlihat 

dari corak-corak batik yaitu menjadikan motif budaya dan hasil 

bumi Lampung sebagai motif andalan produk usahanya. Motif kain 

batik yang dijual di Batik Deandra sangat beragam serta 

mengedepankan budaya dan hasil bumi termasuk keunikan yang 
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ada di Lampung seperti motif cilugam, lada, kopi, siger, gajah dan 

motif lain yang menjadi ciri khas Lampung.  

Seiring dengan berjalannya waktu, batik tulis Deandra 

memperlihatkan perkembangan yang cukup baik yaitu dengan 

pemindahan tempat produksi yang lebih produktif serta pendirian 

gallery dan melakukan inovasi-inovasi produk yang dapat 

meningkatkan pendapatan yang bisa mencapai Rp.700.000.000 

pertahun. Batik tulis Deandra memiliki karyawan kurang lebih 37 

karyawan, pada karyawan batik tulis Deandra terbagi dari bagian 

desain, tim batik, dan pewarnaan. Masing-masing gaji tiap 

karyawan berbeda sesuai dengan bidang pekerjaan karyawan. 

Rata-rata pendapatan karyawan kurang lebih Rp. 1.500.000 

s/d Rp. 2.000.000 perbulan berdasarkan bidang pekerjaan dan 

jumlah lembar kain yang dihasilkan. Hal tersebut tidak menuntut 

keyakinan bahwa dengan adanya pendapatan tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian karyawan, karena pendapatan 

perbulan karyawan dapat berubah-ubah sesuai dengan minat 

konsumen dalam membeli, maka yang perlu dianalisis adalah 

dengan adanya pengembangan usaha tersebut dapat meningkatkan 

pendapatan karyawan, kesejahteraan dan menopang ekonomi 

karyawan atau justru pengembangan usaha tersebut tidak mampu 

menjadi mesin dalam hal pertumbuhan atau kesejahteraan 

karyawan yang memadai. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan, maka perusahaan juga dituntut untuk mampu 

mongoptimalkan kinerja karyawan guna tercapai visi misi 

perusahaan secara maksimal.  

Dalam mengembangan usaha terdapat faktor yang menjadi 

masalah bagi pelaku UMKM diantaranya yaitu modal, tenaga 

kerja, pemasaran, dan promosi penjualan. Saat ini pelaku UMKM 

dituntut untuk mengembangkan usaha karena persaingan dunia 

usaha semakin ketat. Hal tersebut dilakukan supaya usaha dapat 

maju dan besar untuk mendapatkan pendapatan yang lebih. 

Pengembangan usaha sendiri yaitu tindakan atau proses yang pada 

dasarnya dilakukan untuk mengalami pertumbuhan usaha dari yang 
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semula kecil hingga menjadi besar. Hal inilah yang ada pada batik 

tulis Deandra dimana terus melakukan inovasi untuk menjadikan 

dari usaha yang kecil menjadi usaha yang memiliki besar dan 

menjanjikan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk mendalami terkait 

pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap peningkatkan 

pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi islam di Batik 

Tulis Deandra Kota Bandar Lampung.  Hal ini disebabkan 

pengembangan usaha memiliki peran penting terhadap peningkatan 

pendapatan karyawan, maka peneliti merasa penting untuk 

mendalami terkait hal tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Usaha 

Pengrajin Batik Tulis Terhadap Peningkatkan Pendapatan 

Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Pengrajin Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang tersebut 

yaitu tentang pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi 

islam. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini berfokuskan pada permasalahan yang dihadapi 

Batik Tulis Deandra seperti kondisi permodalan yang minim, 

tenaga kerja dan pemasaran produk yang kurang menarik dan 

tempat produksi yang kurang luas. 

2. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengembangan usaha 

yang seharusnya dilakukan pemilik Batik Tulis Deandra untuk 

meningkatkan pendapatan baik bagi owner maupun karyawan. 

 

D. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan usaha pengrajin 

batik tulis terhadap peningkatkan pendapatan karyawan di Batik 

Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling 
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Kota Bandar Lampung melalui survey kepada pemilik dan 

karyawan Batik Tulis Deandra. Sub fokus dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana pengembangan usaha pengrajin batik tulis dalam 

mingkatkan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi islam. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan di Batik Tulis Deandra 

Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana perspektif ekonomi islam tentang pengembangan 

usaha pengrajin batik tulis dalam meningkatkan pendapatan 

karyawan di Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan usaha pengrajin 

batik tulis terhadap peningkatkan pendapatan karyawan di Batik 

Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang 

pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan di Batik Tulis Deandra 

Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini untuk berbagai 

pihak secara langsung maupun tidak langsung sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a.Sebagai bahan referensi bagi pembaca. 

b. Menambah khazanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di masa yang akan datang dan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

teori ekonomi islam, dalam rangka pengembangan usaha 

pengrajin batik tulis dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat dalam perspektif ekonomi islam. 

c.Bagi peneliti baru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan untuk 

kemungkinan penelitian memiliki topik-topik yang berkaitan 

yang bersifat melengkapi maupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pemilik usaha untuk pengembangan usaha dalam 

meningkatkan pendapatan karyawan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian karyawan dalam perspektif 

ekonomi islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tinjauan pustaka, sumber informasi dan sebagai literature untuk 

penelitian di masa yang akan datang. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran pustaka terhadap hasil penelitian 

maupun karya ilmiah lain yang menurut peneliti ada relevansinya 

dengan skripsi ini, yaitu terkait dengan pengembangan usaha 

pengrajin batik tulis terhadap peningkatkan pendapatan karyawan 

dalam perspektif ekonomi islam, diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Twowenti Fitri Marpaung (2022) 

dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Pada Pengrajin 

Batik Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Malinau Kalimantan 

Utara”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik analisis data yaitu analisis data interaktif yang 

menyajikan deskripsi spesifik berdasarkan  hasil observasi dan 

wawancara serta dokumentasi dengan metode analisis SWOT. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kondisi internal 

SWOT IFAS dan kondisi eksternal EFAS,  hasil akhir IFAS adalah 

2,55 dan EFAS 0,3 yang berarti keuntungan lebih besar daripada 

kerugian, peluang lebih besar daripada risiko, dan berdasarkan 

diagram analisis SWOT dapat diketahui kondisi internal dan 

eksternalnya. Strategi yang menyertainya adalah untuk   

mendukung strategi yang kuat, yaitu penerapan strategi SO serta 

untuk mendapatkan peluang (O) dengan kekuatan (S) untuk 

mendukung profesional batik yang ada khususnya pada UMKM 

pengrajin Batik Malinau.
26

 

Penelitian yang dilakukan Ulfi Jefri dan Ibrohim (2021) 

dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif di Kecamatan 

Puloampel Kabupaten Serang Banten”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kulitatif melalui proses observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dengan analisis Matrik SWOT untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam 

rangka pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukan para pelaku UMKM yang berbasis ekonomi kreatif 

belum mampu memberikan predikat khusus bagi Kecamatan Pulo 

Ampel, karena mereka memiliki kemampuan yang terbatas serta 

mengalami permasalahan dalam pengembangan usahanya. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM kreatif Kecamatan 

Pulo Ampel antara lain permasalahan permodalan yang terbatas, 

bahan baku dan penggunaan peralatan produksi yang sederhana, 

media pemasaran terbatas karena belum adanya sentra UMKM, 

biaya transaksi yang cukup banyak, tenaga kerja yang kurang 

terampil, dan masalah pendaftaran hak cipta mereka.
27

 

                                                             
26 Twowenti Fitri Marpaung, “Strategi Pengembangan Usaha Pada 

Pengrajin Batik Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Malinau Kalimantan Utara”, 

Journal Ilmiah Indonesia, vol. 2, no. 1 (2022):  69–83. 
27Ulfi Jefri dan Ibrohim Ibrohim, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif di Kecamatan Puloampel 
Kabupaten Serang Banten,” Jurnal Manajemen STIE Muhammadiyah Palopo, vol. 7,  

no. 1 (2021): 86. 



 

 
16 

Penelitian yang dilakukan Heni Ariyani dan Halpiah (2020) 

dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Menengah 

Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat” (Studi Kasus 

Sentra Produksi Pengelasan Di Getap). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dari pengelasan 

cukup besar dan dapat mengurangi pengangguran. Di sisi lain, 

dengan adanya las mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat 

sekitar Getap dengan dibukanya kios-kios kecil pedagang jajanan 

dan warung nasi.
28

 

Penelitian yang dilakukan Rahmansyah, Sri Kasnelly & 

Syamsuddin Abdullah (2020) dengan judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Batik Pesona Adabinjai Dalam Perspektif 

Islam Di Kelurahan Tungkal III Kuala Tungkal”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif sedangkan 

analisis data menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian ini yaitu bahwa jenis strategi 

pengembangan usaha yang digunakan ada dua yaitu strategi 

diversifikasi dan strategi bertahan, selain itu strategi lain yang 

digunakan ada dua yaitu strategi produksi dan strategi promosi. 

Sedangkan faktor pendukungnya ada tiga yaitu skill dan 

kemampuan yang dimiliki, kemampuan membaca peluang, serta 

tersedianya modal. Dan faktor penghambat nya ada tiga yaitu 

tersedianya persedian air, kurangnya tenaga kerja terampil, dan 

belum tersedianya lokasi produksi khusus.
29

 

Penelitian yang dilakukan Pande Komang Suparyana, Ni 

Putu Sukanteri, dan Dudi Septiadi (2020) dengan judul “Stategi 

Pengembangan Usaha Produksi Kue Pada Kelompok Wanita Tani 

                                                             
28Heni Ariyani dan Halpiah, “Strategi Pengembangan Usaha Kecil 

Mengengah Untuk meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Sentra 

Produksi Pengelasan Di Getap),” Jurnal Kompetitif: Media Informasi Ekonomi 

Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi, vol. 6, no. 2 (2020): 1–13. 
29 Rahmansyah et al., “Strategi Pengembangan Usaha Batik Pesona 

Adabinjai Dalam Perspektif Islam Di Kelurahan Tungkal III Kuala Tungkal,” Jurnal 

Ekonomi Syariah, vol. 3 (2020): 25–48. 
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Ayu Tangkas Di Kecamatan Selemadeg Timur, Bali”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi kondisi internal dan lingkungan 

eksternal dari usaha kue di KWT Ayu Tangkas, serta menentukan 

strategi dalam pengembangan usaha kue di KWT Ayu Tangkas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan kondisi internal yaitu: kualitas dari produk, harga 

terjangkau, hubungan pengurus dengan anggota, produk sudah 

dikenal masyarakat, ketersediaan bahan baku, rendahnya kualitas 

SDM, keterbatasan memperoleh modal, keterbatasan mendapatkan 

informasi pasar, jenis produk 1 macam, dan kurangnya promosi. 

sedangkan lingkungan eksternal yaitu: bendu jajanan khas daerah 

setempat, permintaan bendu, perhatian institusi pada KWT, 

perkembangan sistem informasi, teknologi produksi, kemudahan 

dalam duplikasi produk oleh pesaing, munculnya pesaing baru, 

naiknya harga bahan baku, keterbatasan waktu dengan kegiatan 

adat, dan perubahan selera konsumen. Strategi terbaik yaitu 

memberikan pelatihan dan penyuluhan manajemen produksi.
30

 

Penelitian yang dilakukan Miftakhurrizal Kurniawan, Novi 

Haryati (2017) dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan 

Usaha Minuman Sari Buah Sirsak”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan penyusunan suatu strategi yang sesuai dengan 

kondisi UKM minuman sari buah sirsak dalam mengembangkan 

usaha. Pengembangan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

pengembangan pasar, produk, dan fungsi-fungsi lain dalam 

perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan bantuan analisis 

SWOT. Berdasarkan analisis SWOT, formulasi strategi yang cocok 

digunakan adalah strategi pengembangan pasar untuk menambah 

jumlah konsumen.
31

 

                                                             
30 Pande Komang Suparyana et al., “Stategi Pengembangan Usaha Produksi 

Kue Pada Kelompok Wanita Tani Ayu Tangkas Di Kecamatan Selemadeg Timur, 

Bali,” Agrisaintifika: Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian, vol. 4, no. 1 (2020): 46. 
31 Miftakhurrizal Kurniawan dan Novi Haryati, “Analysis of Business 

Development Strategy of Soursop Juice Beverage,” Industria: Jurnal Teknologi dan 

Manajemen Agroindustri, vol. 6, no. 2 (2017): 97–102. 
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Berdasarkan penjabaran singkat mengenai beberapa 

penelitian terdahulu bahwa terdapat perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu perbedaan pada variabel dan objek yang digunakan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel pengembangan usaha 

batik tulis dan peningkatan pendapatan karyawan dalam perspektif 

ekonomi Islam. Objek penelitian ini yaitu usaha batik tulis yang 

berlokasi di Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota 

Bandar Lampung. 

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, 

dan prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. 

Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara 

atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 

sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisaasi untuk 

menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
32

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a.Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(Field Research), yaitu melakukan kegiatan lapangan guna 

memperoleh berbagai data dari informasi yang dilakukan.
33

 

Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap 

responden yang ada di Batik Tulis Deandra Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

Data-data terdapat berbagai sumber dikutip sebagai rujukan 

yang kemudian dianalisa dan dijadikan bahan pembahasan. 

Selain menggunakan field research penelitian ini juga 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang 

                                                             
32 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006). 

 33 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Penerbit 

Mandar Maju, 1998), 32. 
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terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan. Yang dimaksud 

dengan penelitian kepustakaan adalah penelitian dengan 

membaca, menelaah, dan membaca bahan dari berbagai 

literatur yang berhubungan langsung dan mempunyai 

relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu 

penelitian yang memaparkan dan menggambarkan suatu 

keadaan atau objek gejala kebiasaan pelaku, kemudian 

dianalisis dengan kritis. Adapun analisis data yang dilakukan 

melalui pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan 

bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal 

dari lapangan yang dikumpulkan menggunakan naskah 

wawancara dan catatan hasil penelitian yang 

menggambarkan lebih lanjut mengenai pengembangan usaha 

pengrajin batik tulis dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat dalam perspektif ekonomi islam. 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian kualitatif yang dimana memanfaatkan data lapangan 

untuk verifikasi teori yang timbul di lapangan dengan terus 

menerus disempurnakan selama proses penelitian berlangsung 

yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat postpotivisme yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah.
34

 Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a.Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan 

                                                             
34Hadi Sutrisno, Metode Research (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 

2002). 
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subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan 

langsung di lapangan. Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan data dengan melakukan observasi dan 

wawancara kepada seluruh subjek yang ada di lokasi 

penelitian yaitu meliputi: pemilik, karyawan dan pihak yang 

terlibat dalam usaha. Data ini merupakan data utama yang 

penulis gunakan untuk mencari informasi mengenai 

pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan dalam perspektif 

ekonomi islam. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dalam 

penelitian ini selain data primer. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari sumber eksternal maupun sumber 

internal. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data 

penjualan dan pendapatan Batik Tulis Deandra serta data 

lainnya yang dapat membantu agar data menjadi relevan 

dalam penelitian ini. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

a.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian yaitu memiliki data mengenai variabel-variabel 

yang diteliti.
35

 Subjek dalam penelitian ini adalah owner dan 

semua karyawan Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin 

Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sasaran atau tujuan 

utama penelitian. Objek yang diteliti adalah pengembangan 

usaha pengrajin batik tulis terhadap peningkatan pendapatan 

karyawan di Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 

                                                             
35

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 116. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a.Observasi 

Metode observasi, yaitu pengumpulan data dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang akan diselidiki.
36

 Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifikasi bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti 

berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar.
37

 Metode ini penulis gunakan sebagai penunjang 

untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh secara 

langsung pada lokasi penelitian dan sebagai pelengkap 

untuk membuktikan kebenaran data yang didapat dari hasil 

wawancara. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

observasi di Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.  

b. Wawancara 

 Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

subjek yang diwawancarai. Metode wawancara dapat pula 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data dengan bertanya langsung secara 

bertatap muka dengan responden atau informan yang 

menjadi subjek penelitian.
38

 Dalam penelitian ini peneliti 

mewawancarai responden yaitu owner dan karyawan Batik 

Tulis Deandra.  

                                                             
 36Abu Achmadi Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Cet. XIII) (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013). 

 37 Abu Achmadi Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 83. 
 38Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), 75. 
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c.Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah pengambilan data-data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
39

 Dokumen 

yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, 
40

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk memperoleh data-data yang ada terkait dengan usaha 

Batik Tulis Deandra yakni sejarah, visi, misi, buku-buku, 

arsip atau dokumen, foto dan lain sebagainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses dalam mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diproses dari hasil 

wawancara, catatan lapangan serata dokumentai dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah untuk diasumsikan oleh diri sendiri 

dan orang lain.
41

 Analisis data dalam penelitian adalah 

menafsirkan dan mencari hubungan diantara data-data yang 

diperoleh.
42

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu 

memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, yaitu dengan cara memaparkan 

informasi-informasi yang akurat yang diperoleh dari pemilik 

dan karyawan di Batik Tulis Deandra Kelurahan Beringin Raya 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

Setelah data yang terkumpul dianalisis, maka penulis 

mendeskripsikan data tersebut dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

                                                             
 39Husein Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), 73. 

40Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta Ilmu, (2002), 108. 

 41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
 42 Ibrahim,  Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta 

Contoh Proposal Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2015), 104. 
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a.Metode deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah atau 

pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil 

kesimpulan secara khusus. 

b. Metode induktif, yaitu dengan mengemukakan faktor atau 

gejala yang bersifat khusus lalu dianalisa, kemudia diambil 

kesimpulan secara umum. 

c.Metode deskriptif analitik, yaitu dengan jalan 

mengemukakkan data yang diperlukan apa adanya, lalu 

dianalis sehingga dapat disusun menurut kebutuhan yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam karya ilmiah yang berjudul 

“Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Tulis Terhadap 

Peningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Pengrajin Batik Tulis Deandra Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung)” ini 

berisi tentang keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir penelitian, untuk mempermudah 

pembahas dan penulis skripsi ini terlebih dahulu penulis uraikan 

sistematika penelitian sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai isi penelitian yang 

terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan metode 

penelitian serta sistematika penulisan yang bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan variabel 

penelitian dan diambil dari beberapa kutipan (buku, jurnal, karya 

ilmiah, lainnya, beserta Al-Qur’an dan Hadist), berupa teori-teori 

pengembangan usaha dan pendapatan, UMKM secara 
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konvensional maupun dalam perspektif Ekonomi Islam. Bab ini 

berisikan deskripsi objek penelitian, penyajian fakta dan data 

penelitian.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan mengenai deskripsi objek penelitian 

meliputi uraian latar sosial, historis, budaya, ekonomi, demografi, 

lingkungan sekitar, sebagai gambaran umum penelitian. 

Penyajian fakta dan data penelitian berisikan uraian tentang 

fakta-fakta temuan di lapangan dengan  mendeskripsikan data 

yang ditemukan di lapangan sesuai dengan fokus penelitian 

pertanyaan yang diajukan.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan pembahasan tentang deskripsi hasil 

analisis data penelitian yang sudah terorganisasi meliputi 

bagaimana pengembangan usaha batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

ini mengenai pengembangan usaha pengrajin batik tulis terhadap 

peningkatkan pendapatan karyawan beserta saran-saran atau 

rekomendasi yang telah dilakukan oleh peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil penelitian tentang 

Pengembangan Usaha Pengrajin Batik Tulis Terhadap 

Peningkatkan Pendapatan Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Pengrajin Batik Tulis Deandra Kelurahan 

Beringin Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung) 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan usaha Batik Tulis Deandra dilakukan melalui 

faktor pengembangan usaha yakni modal, tenaga kerja, 

pemasaran, dan promosi penjualan. Faktor-faktor tersebut 

memiliki ikatan satu sama lain untuk dapat mengembangkan 

usaha. Modal yang memadai sebagai penunjang 

pengembangan usaha seperti pemindahan tempat produksi, 

pendirian gallery, dan melakukan inovasi produk yang akan 

menarik minat konsumen. Dengan pertambahan permintaan 

pasar maka owner membuka lapangan pekerjaan dengan 

menambah jumlah karyawan berdasarkan skill yang dimiliki. 

Teknik pemasaran secara online merupakan strategi yang 

efektif karena dapat menjaring semua kalangan konsumen 

dan penyampaian informasi yang cepat dan murah, tetapi 

pemasaran secara offline (word of mouth marketing) jauh 

lebih berpengaruhsignifikan terhadap penjualan hasil 

produksi. Promosi penjualan menggunakan bauran pemasaran 

(marketing mix) yaitu dengan konsistensi batik tulis 

handmade, harga yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

kesulitan motif batik yang semakin rumit motif maka 

semakin mahal harga yang ditawarkan, pendistribusian yang 

mengandalkan gallery dan media sosial, serta promosi yang 

yang dilakukan melalui media sosial dan pameran dengan 

tetap menjaga kualitas produk demi kepuasan konsumen. 

Rata-rata pendapatan karyawan berkisar antara Rp.60.000 s/d 
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Rp.70.000 rupiah dengan rata-rata pendapatan sebulan  yaitu 

sebesar Rp. 2.000.000. Akan tetapi upah yang diperoleh 

karyawan relatif kecil bahkan di bawah UMR Kota Bandar 

Lampung yakni yakni 2,7 juta rupiah. 

2. Pengembangan usaha pengrajin batik tulis Deandra terhadap 

peningkatan pendapatan karyawan dalam perspektif ekonomi 

islam, dalam hal ini usaha batik tulis Deandra dalam 

mengembangkan UMKM batik tulis sudah sesuai dengan 

pandangan ekonomi islam. Pengembangan usaha yang 

dilakukan batik tulis Deandra bisa dikatakan bahwa 

perusahaan memiliki pendapatan yang cukup tinggi akan 

tetapi dalam upaya peningkatan pendapatan karyawan masih 

belum maksimal, seperti belum menetapkan upah sesuai 

dengan UMR Kota Bandar Lampung. Ketika pendapatan 

masyarakat meningkat maka otomatis kepentingan dan 

kebutuhan hidup dapat terpenuhi dengan baik sesuai dengan 

syariat. Kepentingan atau kebutuhan hidup manusia dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu Ad-dharuriyah, Al-hajiyah dan 

At-tashniyyah. Dimana owner dan juga karyawan dapat 

memenuhi kebutuhan primer (sandang, pangan, dan papan), 

kebutuhan sekunder (alat komunikasi, kendaraan, dsb), dan 

kebutuhan tersier dengan adanya usaha batik tulis Deandra 

ini. 

B. Rekomendasi  

1. Berdasarkan data dan informasi yang telah didapatkan oleh 

penulis, maka penulis hendak memberikan rekomendasi 

kepada pihak terkait yaitu: bagi owner harus lebih 

meningkatkan pemberian upah sesuai ketetapan pemerintah 

yang sejalan dengan omset yang didapat serta pengembangan 

usaha yang telah dilakukan agar kesejahteraan karyawan 

lebih termajin.   

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan dapat meneliti 

perkembangan penerapan pengembangan usaha pengrajin 

batik tulis dalam perspektif ekonomi Islam dengan sudut 

pandang yang berbeda, sehingga dapat menambah ilmu bagi 

mahasiswa dan mahasiswi ekonomi dan bisnis Islam. 
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